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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pernikahan merupakan periode individu belajar hidup bersama sebagai suami 

istri membentuk suatu keluarga, membesarkan anak-anak, dan mengelola sebuah 

rumah tangga (Hurlock, 1980). Sedangkan menurut Papalia (2005), pernikahan 

diartikan sebagai suatu proses adanya ikatan janji suci yang dilakukan oleh individu-

individu yang sudah matang secara psikologis. Pernikahan merupakan alasan individu 

untuk dapat membangun rumah tangga yang dikehendakinya. Pernikahan yang ideal 

adalah yang dianggap dapat memberikan intimacy (kedekatan), pertemanan, 

pemenuhan kebutuhan seksual, kebersamaan, dan perkembangan emosional  

Pasangan yang telah menikah idealnya tinggal bersama dalam satu rumah. 

Namun realitas yang ada saat ini banyaknya pasangan menikah yang menjalani 

hubungan jarak jauh atau yang biasa disebut dengan long distance marriage (LDM). 

Ramadhini (2015), long distance marriage adalah situasi pasangan yang berpisah 

secara fisik dan salah satu pasangan harus pergi ke tempat lain demi suatu kepentingan, 

sedangkan pasangan yang lain harus tetap tinggal di rumah. Kepentingan yang 

dimaksud bisa disebabkan oleh tuntutan ekonomi, pekerjaan dan pendidikan. Hal 

tersebut diperkuat dengan pernyataan yang dikatakan oleh Kaufmann (2000), bahwa 

faktor-faktor yang menyebabkan individu menjalani hubungan jarak jauh ialah faktor 

pekerjaan dan pendidikan. 

Pe ine ilitian yang dilakuikan oleih Schwartz (2013), me inguingkapkan bahwa 

ke ihiduipan pe irkawinan pada pasangan yang me injalani long distancei marriage i le ibih 

banyak me imbeirikan dampak neigatif, se irta me iningkatkan poteinsi te irjadinya pe irceiraian 

40% le ibih tinggi dari pasangan yang tidak meinjalani LDM. Be ibe irapa alasan yang 

meilatarbeilakangi yaitui kare ina pasangan yang me injalani LDM tidak me imiliki banyak 

waktui uintuik beirsama dan meimiliki keise impatan yang le ibih seidikit uintuik 

be irkomuinikasi, pada akhirnya me inye ibabkan Pe irceiraian. 
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Data kasuis pe irceiraian di Indone isia yang diprose is ole ih Pe iradilan Agama 

Indone isia dari tahuin 2020 sampai 2021 meingalami pe iningkatan.  Angka pe irce iraian 

pada tahuin 2022 di Indone isia me iningkat 54 % dibandingan pada tahuin 2020 de ingan 

2021, yaitui dari 291.677 kasuis meinjadi 447.743. yang me ilatarbeilakangi tingginya 

angka pe irceiraian di Indone isia adalah deingan alasan eikonomi seibanyak 113.343 kasuis.  

Hal te irseibuit dinilai dari kaca mata istri bahwa sang suiami tidak meimeinuihi atas hak-

hak seiorang istri dan anak. Ke imuidian seibanyak 42.347 kasuis pe irceiraian teirjadi kareina 

salah satui pasangan me ininggalkannya. Pe inye ibab te irbanyak yaitui 279.205 kasuis 

pe irceiraian diseibabkan kareina dalam keiluiarga pasangan tidak harmonis, peirse ilisihan 

dan pe irteingkaran se iring kali te irjadi seihingga ke iduianya me imilih uintuik be irceirai (Dihni, 

2022).  

Teirdapat banyak ke iluiarga yang me ingalami peirnikahan jarak jauih de ingan 

alasan peike irjaan, seipe irti masyarakat yang be ike irja se ibagai Te inaga Ke irja Indone isia 

(TKI), diplomat dan Teintara Nasional Indone isia (TNI) (Anggrae ini, 2020). Pe ineilitian 

ini meilibatkan keiluiarga yang salah satui pasangan yang be irprofe isi se ibagai TNI. 

Be irdasarkan pada Uindang-uindang 34 tahuin 2004 masing-masing matra teilah meimiliki 

tuigas pokok pada wilayah teirte intui, se ipe irti halnya TNI AL me imiliki beirbagai macam 

tuigas yang be irkaitan deingan pe irtahanan dan peirke imbangan wilayah lauit Indone isia. 

TNI AUi me imiliki tuigas yang be irkaitan de ingan pe irkeimbangan dan juiga pe irtahanan 

uidara, dan TNI AD me imiliki tuigas yang be irkaitan deingan pe irke imbangan dan juiga 

pe irtahanan wilayah darat. 

Re ipuiblik Indone isia se icara ge iografis me iruipakan seibuiah ne igara maritim deingan 

duia peirtiga luias lauitan leibih beisar daripada daratan. Hal teirse ibuit dapat teirlihat deingan 

adanya garis pantai di hampir seitiap puilaui di Indone isia, kuirang le ibih se ipanjang 81.000 

km. Me imiliki wilayah pe irairan yang le ibih luias dibandingkan daratan meiruipakan 

se ibuiah tantangan, kareina apabila tidak dikeilola dan dijaga deingan baik dapat 

meingancam peirtahanan neigara. Ole ih kare ina itui, se iluiruih eile imein dari masyarakat 

be irpeiran dalam meinjaga peirtahanan lauit Indone isia, salah satui yang me imiliki tuigas 

dalam meinjaga peirtahanan lauit Indone isia adalah TNI AL. Se ipe irti yang te ilah 
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dise ibuitkan seibeiluimnya beirdasarkan UiUi N0 34 tahuin 2004 bahwa TNI AL me imiliki 

tuigas dan tangguing jawab uintuik meinjaga peirtahanan neigara Re ipuiblik Indoneisia di 

wilayah lauit, seilain itui TNI AL me iruipakan pasuikan peinjaga teirritorial teirluiar 

Indone isia (DPR, 2015). Te intui saja de ingan hal yang de imikian meimbuituihkan ke isiapan 

dari anggota TNI AL uintuik dituigaskan ke i se iluiruih wilayah pe irairan Indone isia, seihingga 

hal teirse ibuit beirdampak pada peimisahan ke iluiarga ataui long distancei marriagei uintuik 

anggota yang te ilah meinikah dalam jangka waktui yang lama de imi meilaksanakan tuigas 

yang dipe irintahkan oleih neigara. 

Se ibagai pasangan yang te ilah meinjalani long distancei marriage i, pe irasaan-

pe irasaan seipi keirap kali muincuil seiiring de ingan diharuiskannya suiami uintuik 

meinge imban tuigas jauih dari ruimah. Hal te irse ibuit juiga diuingkapkan oleih Yuinita dkk. 

(2018) yang me inyatakan bahwa pasangan yang ditinggalkan meingalami keise ipian 

se icara sosial dan eimosional. Suibjeik me irasa ke ise ipian keitika suiami dituigaskan ke i luiar 

kota kareina tidak bisa meineimani keihiduipan se ihari-hari seirta meime inuihi keibuituihan 

biologis se ibagai se ipasang suiami istri. Long distancei marriage i dikonseipkan se ibagai 

kondisi dimana pasangan suiami-istri tinggal di teimpat yang be irbe ida se ilama hari keirja, 

teirkadang uintuik waktui yang cuikuip lama deimi keipe intingan karir pada pasangan 

(McBride i & Be irge in, 2014).  

Pistolei (2010) juiga me ingatakan bahwa LDM me iruipakan situiasi dimana 

pasangan be irpisah se icara fisik, salah satui pasangan haruis pe irgi ke i te impat lain deimi 

suiatui ke ipeintingan, se idangkan yang lain haruis te itap tinggal di ruimah. Me injalani LDM 

juiga be irdampak pada dinamika psikologis se ise iorang. Hal te irse ibuit dipeirkuiat Pada 

pe ineilitian yang dilakuikan ole ih Nuiraini dan Masykuir (2015) didapatkan hasil yaitui 

pada diri suibjeik yang me injalani LDM, te irdapat geijolak eimosi yang mana muidah seidih 

dan ingin meinangis ke itika beirpisah deingan suiami. Suibje ik meirasakan kondisi yang 

meinginginkan be irteimui deingan suiami se itiap harinya. Se ihingga hal teirse ibuit akan 

meimpe ingaruihi ke iharmonisan keiluiarga yang te ilah meinjalani LDM. 

Drajad (1975) meinge imuikakan bahwasanya ke iharmonisan suiatui keiluiarga 

/me iruipakan suiatui ke iadaan dimana anggota keiluiarga te irse ibuit meinjadi satui dan se itiap 
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anggota meinjalankan hak dan keiwajibannya masing-masing, te irjalinnya kasih sayang, 

saling pe inge irtian, dialog dan keirjasama yang baik antar anggota ke iluiarga. Me inuiruit 

Walgito (2010) ke iharmonisan ke iluiarga adalah beirkuimpuilnya uinsuir fisik dan psikis 

yang be irbeida antara pria dan wanita seibagai pasangan suiami dan istri yang di landasi 

ke isamaan prinsip dan nilai-nilai yang se iruipa dalam peirbeidaan. Yuilianda (2008), modal 

teircapainya ke iharmonisan keiluiarga adalah cinta, kasih sayang yang me imbuituihkan 

pe ingorbanan, saling me inghormati, ruikuin se irta adanya ke iharmonisan keiluiarga dapat 

dibeintuik de ingan baik apabila didalam keiluiarga te irse ibuit teirjalin huibuingan yang ruikuin, 

stabil dan uituih. Se idangkan me inuiruit Khoiri (2007) bahwa keiluiarga sakinah (harmonis) 

adalah keiluiarga yang me imiliki keitajaman uintuik meingantisipasi, meinge inali dan 

meingatasi be irbagai masalah yang timbuil dalam ruimah tangga. 

Me inuiruit Nick (2002) keiluiarga yang harmonis meiruipakan teimpat yang 

meinye inangkan uintuik hiduip, kare ina anggotanya te ilah be ilajar beibeirapa cara uintuik 

saling meimpe irlakuikan deingan baik. Anggota keiluiarga saling me indapatkan duikuingan, 

loyalitas mauipuin kasih sayang. Me imiliki waktui be irbicara satui sama lain, saling 

meinghargai dan meinikmati keibe iradaan satui sama lain. 

Gerungan(2004) menyatakan keharmonisan keluarga akan terbentuk keutuhan 

dalam interaksi keluarga, bahwa didalamnya berlangsung interaksi sosial yang wajar 

(harmonis) dan tidak ada sikap saling bermusuhan yang disertai tindakan-tindakan 

agresif. Keharmonisan keluarga adalah keutuhan keluarga, kecocokan hubungan antara 

suami dan istri serta adanya ketenangan. Keharmosian ini ditandai dengan suasana 

rumah yang teratur, tidak cenderung pada konflik dan peka terhadap kebutuhan rumah 

tangga. 

Sahli (1994) mempunyai pendapat lebih lanjut bahwa keharmonisan keluarga 

terbentuk bilamana suami istri itu hidup dalam ketenangan lahir batin karena merasa 

cukup puas terhadap segala sesuatu yang ada dan apa yang telah tercapai dalam 

melaksanakan tugas-tugas kerumah tanggaan, baik itu tugas kedalam maupun keluar, 

menyangkut juga nafkah seksual pergaulan antar anggota keluarga dalam masyarakat 

dalam keadaan rumah tangga yang harmonis. 
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Ke iharmonisan ke iluiarga me inuiruit Guinarsa (2000) adalah kondisi bilamana 

se iluiruih anggota ke iluiarga meirasa bahagia yang ditandai oleih beirkuirangnya ke ite igangan, 

ke ikeice iwaan, dan meineirima se iluiruih ke iadaan dan keibe iradaan dirinyan yang me ilipuiti 

aspe ik fisik, meintal dan sosial. Suiasana yang harmonis adalah kondisi dimana saling 

pe inge irtian, saling teirbuika, saling me injaga, saling meinghargai dan saling me imeinuihi 

ke ibuituihan. Se itiap orang tuia beirtangguing jawab juiga me imikirkan dan meinguisahakan 

agar se inantiasa meinciptakan dan teirpe ilihara suiatui huibuingan antara orang tuia deingan 

anaknya yang baik, e ifeiktif dan meinambah keibaikan seirta keiharmonisan hiduip dalam 

ke iluiarga (Basri, 1999). 

Dalam peineilitian seibe iluimnya yang dilakuikan oleih Yuinistiati (2014) deingan 

juiduil keiharmonisan keiluiarga, konse ip diri dan inteiraksi sosial meinge imuikakan 

bahwasanya, ke iharmonisan keiluiarga dapat diciptakan apabila keiluiarga be irtangguing 

jawab dalam meinjamin keise ijahteiraan sosial seirta keile istarian biologis anak manuisia 

(Kartono, 1977). Ke ihiduipan manuisia se ilalui tidak bisa dileipaskan dari ke ibuituihan fisik 

mauipuin psikologis, kare ina pada dasarnya manuisia adalah makhluik sosial. 

Pada peine ilitian teirdahuilui yang dilakuikan Idiarni (2018) juiga me inge imuikakan 

bahwa keiluiarga meimiliki fuingsi dasar yaitui fuingsi afe iktif beiruipa saling me ingasuih, 

meinghargai dalam ikatan keiluiarga, fuingsi sosialisasi, fuingsi e ikonomi, fuingsi 

re iproduiksi se irta peirawatan keise ihatan. Me inuiruit Hawari (2004) ada be ibe irapa aspe ik 

se ibagai suiatui pe igangan huibuingan ke iluiarga bahagia ataui harmonis yaitui meinciptakan 

ke ihiduipan be iragama dalam keiluiarga, me impuinyai waktui be irsama keiluiarga me impuinyai 

komuinikasi yang baik antara keiluiarga, saling meinghargai antar seisama keiluiarga, 

kuialitas dan kuiantitas konflik yang minim antar keiluiarga, dan te irakhir adalah adanya 

huibuingan yang e irat antar anggota ke iluiarga. Ke ie inam aspe ik teirse ibuit meimiliki 

ke iteirikatan satui sama lain, apabila einam aspe ik teirse ibuit bisa hadir dan diciptakan dalam 

ke iluiarga maka buikanlah suiatui hal yang suilit uintuik meinciptakan keiluiarga harmonis. 

Mahsimar (2017),  me injeilaskan bahwa Pasangan yang me inikah dan yang te ilah 

meimbe intuik se ibuiah keiluiarga meinginginkan uintuik tinggal beirsamasama di dalam satui 

teimpat. Teitapi pada keinyataannya, banyak ke iluiarga yang tidak tinggal be irsama-sama 
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yang dise ibabkan faktor eikonomi, peikeirjaan, keise ihatan dan peindidikan. Pada akhirnya 

pasangan (suiami-istri) beirada di duia daeirah yang te irpisah dalam kuiruin waktui yang 

tidak meineintui se ipe irti keiluiarga prajuirit atauipuin pe idagang. Ke iluiarga yang be irada pada 

duia daeirah yang be irbe ida kareina faktor eikonomi, keise ihatan dan peindidikan yang se iring 

dise ibuit commuiteir family ataui long Distancei Marriage i. 

Hal ini diduikuing de ingan pe ine ilitian teirdahuilui yang juiga meilihat peingaruih 

antara tuintuitan ke irja deingan ke iharmonisan ke iluiarga dilakuikan ole ih Karakas dan 

Teizcan (2019) de ingan juiduil The i Reilation Beitwe iein Work Stre iss, Work-Family Life i 

Conflict and Workeir Pe irformancei: A Reise iarch Stuidy on Hospitality Eimployeie is. Dalam 

pe ineilitiannya dia meineimuikan bahwa individui yang be irke iluiarga ke itika beike irja di 

bidang teirte intui dan meimiliki peinghasilan se irta meimliki tuijuian masa deipan teirteintui 

meimuingkinkan me inghadapi situiasi se ipeirti konflik peike irjaan, konflik keiluiarga, stre iss 

ke irja hingga be irpe ingaruih te irhadap kineirja. Apalagi dalam peineilitian ini meinyatakan 

bahwa jam keirja beirpe ingaruih signifikan te irhadap konflik keiluiarga se irta stre iss ke irja. 

Pada peine ilitian yang dilakuikan oleih Pradana (2021), deingan juiduil huibuingan 

antara tuintuitan keirja deingan ke iharmonisan keiluiarga sinde in tayuib di De isa Langsar 

Ke icamatan Saronggi Kabuipatein Suime ineip Maduira juiga me inye ibuitkan bahwa teirdapat 

adanya huibuingan antara Tuintuitan peike irjaan dan keiharmonisan keiluiarga dengan 

melihat pada hasil uji korelasi Pearson diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Apabila nilai signifikansi 0,000 < 0,005 maka hipotesis dapat diterima, karena 0,000 

kurang dari 0,005 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

tuntutan dengan keharmonisan.  Korelasi antara variabel tuntutan kerja dengan variabel 

keharmonisan keluarga adalah 0,997. Koefisien korelasi 0,997 berada pada interval 

0,81 – 0,99 maka dapat dikatakan bahwa tingkat hubungan yang terjadi antara tuntutan 

kerja dengan keharmonisan keluarga adalah sangat kuat dan memiliki makna 

dipastikan.   

Me inuiruit Nahrgang (2011) Tuintuitan ke irja dibagi me injadi duia bagian yakni, 

hindrancei de imand dan challeinge i deimand. Hindrance i deimand adalah peinghambat ataui 

pe inghalang uintuik meincapai tuijuian dan be ikeirja seicara eifeiktif. Seidangkan, challeinge i 
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de imand beirhuibuingan de ingan pe irke imbangan peirsonal di lingkuingan pe ike irjaan di masa 

de ipan uintuik meincapai dan meinuinjuikkan kompeite insinya.  

Khoirani (2017) me inge imuikakan bahwa tuintuitan pe ikeirjaan adalah seibuiah 

stimuiluis yang be irasal dari lingkuingan ke irja fisik ataui dampak dari orang lain yang 

dibeibankan pada individui dan yang me imeirluikan peirhatian ataui reiaksi individui. 

Stimuiluis yang de imikian digambarkan dalam beintuik teiknis, inteile iktuial, fisik, sosial 

ataui finansial dalam peikeirjaannya. Hal ini dipeirkuiat deingan pe indapat schauife illi (2014) 

yang me inyatakan bahwa tuintuitan peike irjaan meiruipakan seibuiah pe irintah yang 

meimbuituihkan eine irgi kareina bisa meinye ibabkan keileilahan dan masalah keise ihatan. 

Dalam Bakke ir dkk (2004), diteimuikan tiga macam tuintuitan keirja yang se iring 

dialami peike irja, yaitui be iban keirja yang tinggi (workload), tuintuitan eimosional 

(e imotional de imands), dan konflik peikeirjaan dan ruimah tangga (work-home i conflict). 

Be iban keirja adalah seigala macam tuintuitan-tuintuitan peike irjaan yang haruis dipeinuihi 

oleih se iorang pe ikeirja, misalnya se ipe irti teikanan waktui mauipuin tingkat konseintrasi yang 

dibuituihkan. Tuintuitan eimosional adalah kondisi e imosi yang dirasakan dan haruis 

dihadapi keitika individui beiruisaha uintuik meinye ile isaikan peike irjaannya. Tuintuitan 

e imosional dapat beirsuimbeir dari peike irjaan itui se indiri mauipuin kare ina inteiraksi deingan 

orang-orang yang be irhuibuingan de ingan pe ikeirjaan teirse ibuit. Se idangkan konflik ruimah 

tangga dan ke irja adalah konflik yang te irjadi pada individui kareina pe iran ganda se ibagai 

pe ikeirja dan seibagai anggota keiluiarga. Be intuik konflik antara peike irjaan dan ruimah 

tangga ada duia, yaitui : uiruisan peike irjaan meingganggui waktui ke iluiarga ataui uiruisan 

ke iluiarga me ingganggui waktui pe ikeirjaan (Kre iitneir, 2010). 

Se icara teioritis tuintuitan peikeirjaan dideifinisikan seibagai peirsyaratan tuigas 

teirkait peike irjaan ataui be iban keirja, psikologis, dan fisik yang me ime irluikan gairah 

kognitif mauipuin keisadaran meintal seipe irti yang disampaikan Karase ik (2014).  Khoirani 

(2018), meingatakan bahwasanya tuintuitan pe ikeirjaan dapat meinimbuilkan streis dan 

ke itidakpuiasan peike irjaan, seihingga be irdampak pada luintuirnya ke iharmonisan ruimah 

tangga. Tuintuitan peike irjaan seiorang TNI dalam lingkuingan ke irjanya yang se idimikian 

kompleiks me imiliki huibuingan e irat deingan keiharmonisan keiluiarga. Ke iluiarga yang 
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harmonis dan bahagia dapat dikatakan ruimah tangga ide ial. Seitiap orang yang 

be irkeiluiarga teintuinya meingidam-idamkan ruimah tangga yang harmonis dimana di 

dalamnya teirdapat keiruikuinan, keiteintraman se irta keidamaian seipe irti yang dike imuikakan 

Se imbiring (2020). E ifeik tuintuitan peike irjaan yang me inguirangi pe iran mauipuin peirte imuian 

ke iluiarga sangatlah be irhuibuingan nantinya de ingan ke iharmonisan dalam keiluiarga 

teirse ibuit. Se imeintara meinuiruit Tihami (2013) Ke iharmonisan keiluiarga sangat reile ivan 

de ingan adanya ke iinteiraktifan antara keiduia pasangan. 

Hal ini diduikuing ole ih hasil peineilitian yang dilakuikan oleih Eike ir dan Ozme itei 

(2016) deingan juiduil peineilitian Harmony Beitweie in Work-Family Lifei And Individuial 

Lifei: The i Re ifleiction Of Thei De imands Of Working And Family Liveis On Individuial Life i. 

Pada peine ilitian ini meinuinjuikkan bahwa e ifeik pe ike irjaan meinye ibabkan teikanan pada 

individui kareina me ireika tidak dapat meimeinuihi ke ibuituihan se indiri guina me imeinuihi 

ke ibuituihan ke iluiarga. 

Me ilihat beirbagai kondisi yang te ilah dijabarkan meilaluii peine ilitan teirdahuilui 

yang me inuinjuikkan adanya pe ingaruih antara tuintuitan keirja deingan ke iharmonisan 

ke iluiarga, hal ini meinarik minat peineiliti uintuik meindalami kondisi teirse ibuit de ingan 

meine intuikan suibye ik pe ineilitiannya adalah se iorang anggota TNI AL 

Be irdasarkan latar beilakang di atas, maka peirlui kiranya dilakuikan peine ilitian 

meinge inai Pengaruh Antara Tuntutan Kerja  Dalam  Fenomena Long Distance 

Marriage Terhadap Keharmonisan Keluarga TNI Angkatan Laut.  

1.2. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang yang te ilah dipaparkan, maka didapatkan ruimuisan 

masalah peineilitian ini ialah, apakah teirdapat peingaruih antara tuintuitan keirja dalam 

fe inomeina Long Distancei Marriage i Teirhadap  keiharmonisan keiluiarga anggota TNI 

Angkatan Lauit ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Se ihuibuingan de ingan juiduil pe ine ilitian se irta se ijalan deingan ruimuisan masalah 

yang te ilah dikeimuikakan, maka tuijuian dari peine ilitian ini adalah uintuik me inge itahuii 
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pe ingaruih  antara tuintuitan keirja dalam feinomeina Long Distancei Marriagei Teirhadap  

ke iharmonisan keiluiarga anggota TNI Angkatan Lauit  

1.4. Manfaat Penelitian 

Be irdasarkan tuijuian peineilitian yang he indak dicapai, maka peine ilitian ini 

diharapkan meimpuinyai manfaat, baik seicara teioritis mauipuin se icara praktis. Adapuin 

manfaat peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Manfaat Teioritis 

Se icara teioritis hasil peine ilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat, yaitui: 

a. Pe ine ilitian ini meimbeirikan peimahaman keipada peimbaca teintang 

tuintuitan ke irja dan keiharmonisan keiluiarga dalam fe inomeina Long 

Distancei Marriage i. 

b. Me inambah reife ireinsi di bidang Psikologi sosial se irta Psikologi induistri 

dan organisasi (PIO) dan Psikologi perkawinan dan keluarga. 

2. Manfaat Praktis 

Se icara praktis peineilitian ini dapat meimbe irikan manfaat seibagai be irikuit: 

a. Bagi subjek peineilitian ini diharapkan mampui meimbeirikan tambahan 

pe inge itahuian teirkait faktor-faktor apa saja yang be irhuibuingan de ingan 

tuintuitan keirja teirhadap keiharmonisan keiluiarga. 

b. Bagi Instansi penelitian ini menjadi acuan untuk meningkatkan 

keharmonisan keluarga dimasing-masing anggota TNI AL baik dari 

segi fasilitas maupun psikis anggota TNI AL. 

c. Bagi keluarga besar, bagi penulis, bagi tetangga, pe ine ilitian ini mampui 

meimbe irikan peimahaman teintang tu intuitan keirja dan keiharmonisan 

ke iluiarga dalam feinomeina Long Distancei Marriage i. 

d. Bagi peneliti yang akan meneliti dengan variabel yang sama, penelitian 

ini dapat digu inakan seibagai ru ijuikan te irhadap peine ilitian se ilanjuitnya 

meinge inai tu intuitan keirja dan keiharmonisan keiluiarga dalam feinomeina 

Long Distance i Marriage i. 

 



10 
 

 

 


